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PRAKATA TIM EDITOR 
 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulillah telah selesainya penyusunan prosiding dari makalah-makalah yang 

disajikan dalam Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 dengan Tema:  

 

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

 

Penyuntingan (editing) makalah hanya sebatas pada tata tulis atau format 

penulisan, di antaranya batas tepi, penomoran isi, penomoran halaman, 

penomoran gambar, penomoran tabel, spasi, font, dan kesalahan pengetikan. 

Penyuntingan tidak mengubah isi dari makalah sehingga keaslian, pengambilan 

sumber referensi, dan mungkin terjadi (seandainya) plagiat atas karya orang lain 

merupakan tanggung jawab penulis yang bersangkutan. 

 

Semoga semua pihak dapat memaklumi dengan kondisi tersebut. Diucapkan 

terima kasih atas bantuan semua pihak yang terlibat sehingga proses 

penyuntingan untuk Prosiding Seminar Nasional ini dapat diselesaikan, disusun, 

dan diterbitkan. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA JURUSAN TEKNIK SIPIL UNIVERSITAS SYIAH KUALA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT karena berkat 

rahmat-Nya yang berlimpah maka Konferensi Nasional Teknik 

Sipil (KoNTekS) ke-13 dapat diselenggarakan pada tanggal 19-

21 September 2019 di Banda Aceh. 

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) adalah pertemuan ilmiah tahunan di 

bidang teknik sipil yang telah diselenggarakan sejak tahun 2007. Penyelenggaraan 

KoNTekS diinisiasi oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta (UAJY) yang kemudian semakin berkembang sehingga akhirnya 

terbentuk konsorsium sebagai penyelenggara KoNTekS. Hingga saat ini 

konsorsium beranggotakan Program Studi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

(UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH), Universitas Udayana (UNUD), 

Universitas Trisakti (USAKTI), Universitas Sebelas Maret (UNS), Institut Teknologi 

Nasional (ITENAS), Universitas Tarumanagara (UNTAR), Universitas Katolik 

Soegijapranata, dan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH). Konsorsium ini 

merupakan wadah kerjasama antar Program Studi Teknik Sipil yang menjadi 

anggotanya di mana kegiatannya akan terus dikembangkan sehingga mampu 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi dunia Teknik Sipil di Indonesia. 

Selain itu, KoNTekS telah mendapat dukungan sepenuhnya dari Badan 

Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil Seluruh Indonesia (BMPTTSSI) dan 

telah dijadikan konferensi tahunan BMPTTSSI. Pada penyelenggaraan KoNTekS-

13, konsorsium mempercayakan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Syiah Kuala sebagai host dalam penyelenggaraan konferensi nasional ini. Mengacu 

pada perkembangan industri konstruksi dengan memperhatikan aspek mitigasi 

kebencanaan dan isu lingkungan, maka konferensi nasional ini dipilih dengan 

tema: “Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis 

Mitigasi Bencana dan Berwawasan Lingkungan”.  

Dalam menyukseskan agenda ilmiah ini, banyak pihak yang terlibat. Maka dengan 

itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Rektor Universitas Syiah 

Kuala, Dekan Fakultas Teknik Universitas Syiah Kuala, Komite Ilmiah dan para 

Reviewer KoNTekS 13, Moderator, dan semua pihak sponsor yang telah 

mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga dihanturkan kepada Bapak/Ibu 

presenter yang sudah bersedia mengirimkan makalah dan dipresentasikan pada 

kegiatan ini. Serta terima kasih juga saya ucapkan kepada para peserta yang sudah 

meluangkan waktu untuk hadir pada acara ini. Terakhir, terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang sudah mendukung kegiatan ini yang 

tidak bias disebut satu-persatu sehingga acara ini dapat terlaksana. 
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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada panitia yang telah bekerja keras 

selama persiapan dan prosesi konferensi ilmiah ini. Semoga hasil dari konferensi 

ini dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk riset dan profesi Teknik Sipil dalam 

mendukung pembangunan yang berkelanjutan. 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala 

 

 

 

Dr. -Ing Ir. Teuku Budi Aulia, Dipl. Ing. 
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KATA SAMBUTAN 
KETUA PANITIA KONTEKS KE-13 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Pertama-tama saya ingin menyampaikan syukur Alhamdulillah 

ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga acara Konferensi Nasional Teknik Sipil 

(KoNTekS) ke-13 dapat terlaksana dengan baik pada tanggal 19-21 September 

2019. Serta shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga 

dan sahabat beliau.   

KoNTekS ke-13 ini mengambil tema:  

“Inovasi Sains dan Teknologi dalam Penerapan Infrastruktur Berbasis Mitigasi 

Bencana dan Berwawasan Lingkungan” 

Pada KoNTekS ke-13 ini menghadirkan keynote speakers dari Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), Universitas Gadjah Mada, 

Institut Teknologi Bandung, dan Universitas Syiah Kuala. Lebih dari 200 makalah 

dipresentasikan pada pertemuan ilmiah ini dari berbagai universitas di Indonesia 

dan praktisi. Makalah tersebut terdiri dari konsentrasi struktur, material, 

manajemen konstruksi, geoteknik, transportasi, infrastruktur, hidroteknik, 

lingkungan, dan mitigasi bencana. 

KoNTekS juga didukung oleh Badan Musyawarah Pendidikan Tinggi Teknik Sipil 

Seluruh Indonesia (BMPTTSSI), yang bertujuan untuk mewujudkan 

penyelenggaraan materi kuliah dan proses pembelajaran yang setara bagi seluruh 

prodi Teknik Sipil di seluruh Indonesia. Sebagai penyelenggara KoNTekS kali ini, 

kami merasa bangga dengan kepercayaan yang diberikan oleh BMPTTSSI ini. 

Apalagi Rapat Bamus XII juga diselenggarakan bersamaan dengan kegiatan 

KoNTekS ini, untuk membahas mengenai perkembangan kurikulum prodi Teknik 

Sipil dan memilih lokasi penyelenggaraan KoNTekS ke-14 tahun depan. 

Terselenggaranya konferensi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai 

pihak. Saya ingin berterima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung 

secara moril dan finansial sehingga pelaksanaan acara KoNTekS ke-13 ini dapat 

berjalan dengan sukses. 

Selaku Ketua Panitia, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada jajaran 

pimpinan Universitas/Fakultas/Jurusan atas kepercayaan yang diberikan kepada 

saya. Saya juga mengucapkan ribuan terima kasih pada panitia yang telah 

berjuang dan mencurahkan segenap tenaga, waktu, serta pikiran untuk 

mensukseskan Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) ke-13 ini. Tanpa 

kerjasama yang baik, maka acara KoNTekS ke-13 ini tidak akan berjalan dengan 
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lancar. Oleh karenanya saya sangat mengapresiasi apa yang telah dikerjakan oleh 

para panitia. Sekali lagi terima kasih saya ucapkan dari lubuk hati saya yang paling 

dalam.  

Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar kepada segenap presenter, 

pemakalah, dan peserta. Semoga konferensi ini memberi hasil yang bermanfaat 

bagi perkembangan industri konstruksi dan pendidikan Teknik Sipil di Indonesia. 

Atas nama panitia, saya juga mohon maaf yang sebesar-besarnya jika ada hal 

yang kurang dalam penyelenggaraan KoNTekS ke-13 ini. 

 

 

Banda Aceh, 19 September 2019 

Wassalam, 

 

 

 

Dr. Renni Anggraini, S.T., M.Eng. 
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Analisa Pekerjaan Ulang pada Proyek Konstruksi di PT.X 
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ABSTRAK 

Pembengkakan biaya dan keterlambatan suatu proyek konstruksi terjadi akibat adanya pekerjaan 

ulang (rework). Pada kasus yang sama, pekerjaan ulang (rework) juga terjadi pada proyek konstruksi 

di PT. X. Pembengkakkan biaya mencapai 10% dari total biaya proyek dan durasi keterlambatan 

mencapai 120 hari. Hal ini perlu dianalisa dengan mengetahui faktor-fakor dominan yang menjadi 

penyebab pekerjaan ulang (rework) agar pelaksanaan proyek-proyek selanjutnya pada PT.X dapat 

berjalan dengan baik. Pengumpulan data dengan studi literatur dan instrumen penelitian 

didistribusikan pada proyek yang sedang berjalan di PT.X. Data akan diuji dan dianalisis dengan 

metode analisis faktor. Hasil penelitian didapatkan 5 faktor dominan yaitu buruknya koordinasi 

desain dan dokumentasi, perencanaan schedule pekerjaan yang kurang baik oleh kontraktor, 

kurangnya pelatihan kepada pekerja, kekurangan tenaga kerja dan kurangnya manajemen kontraktor 

di proyek. Cara efektif untuk mengurangi rework dengan meningkatkan komunikasi, koordinasi, 

pengawasan dan dapat memanajemen tenaga kerja yang sesuai dengan kapasitasnya. 

Kata kunci: Pekerjaan ulang (rework), proyek konstruksi, analisis faktor. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada pelaksanaanya suatu proyek konstruksi gedung dapat mengalami sebuah kesalahan pekerjaan. 

Beberapa kesalahan yang terjadi mengakibatkan terjadinya pekerjaan ulang (rework). Rework 

adalah kegiatan dalam proyek yang dikerjakan berulang yang dapat menghilangkan kegiatan 

pekerjaan yang sebelumnya di luar dari bagian sumber daya pada proyek itu sendiri. Dampak dari 

terjadinya pekerjaan ulang tersebut membuat biaya dan durasi proyek menjadi bertambah (Fayek 

dkk, 2004). Menurut Love (2000), rework merupakan salah satu faktor utama pada pembengkakan 

biaya dan keterlambatan proyek. Kasus keterlambatan yang terjadi pada proyek-proyek konstruksi 

yang ada di Jakarta, salah satu penyebabnya adalah rework (Asmi dkk, 2016). Hal yang sama terjadi 

pada proyek di PT X yang berlokasi pada daerah Jalan Gunung Sahari, Jakarta Utara. Pada proyek 

tersebut telah mengalami rework yang cukup banyak. Salah satu pekerjaan rework yang dilakukan 

yaitu pada struktur balok. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan dimensi yang tidak sesuai 

dengan perencanaan. Berdasarkan pada kejadian tersebut, pelaksanaan proyek mengalami 

pembengkakkan biaya mencapai lebih dari 10% terhadap biaya rencana awal dan adanya 

perlambatan penyelesaian proyek selama 120 hari kalender. Sehingga penanggulangan untuk 

meminimalisir terjadinya rework perlu dilakukan terhadap proyek-proyek yang dilaksanakan oleh 

PT. X agar pelaksanaan proyek lainnya dapat berjalan lebih baik. Permasalahan rework yang sering 

terjadi dan tidak dapat dihindari perlu dicari faktor-faktor yang dominan penyebab rework pada 

proyek konstruksi yang ada di PT.X untuk mendapatkan solusi dalam meminimalisir terjadinya 

rework pada proyek komstruksi di PT.X. Sehingga topik rework ini penting untuk dikaji lebih lanjut. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang dilakukan pada latar belakang, maka dapat di peroleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Mengidentikasi faktor-faktor dominan yang menjadi penyebab pekerjaan ulang (rework) 

pada proyek konstruksi di PT X.  

mailto:hans.dermawan@ukrida.ac.id
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2. Adanya hubungan antar faktor-faktor dominan penyebab pekerjaan ulang (rework) pada 

proyek konstruksi di PT X. 

3. Memperoleh langkah atau tindakan untuk meminimalisir faktor-faktor dominan penyebab 

pekerjaan ulang (rework) pada proyek konstruksi di PT X. 

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui faktor-faktor dominan yang menjadi penyebab pekerjaan ulang (rework) pada 

proyek konstruksi di PT X. 

2. Mengetahui seberapa besar hubungan antar faktor-faktor dominan penyebab pekerjaan 

ulang (rework) pada proyek konstruksi di PT X. 

3. Mengetahui langkah atau tindakan untuk meminimalisir faktor-faktor dominan penyebab 

pekerjaan ulang (rework) pada proyek konstruksi di PT X. 

Dengan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab terjadinya pekerjaan ulang (rework) pada pelaksanaan konstruksi. Diharapkan 

permasalahan rework yang terjadi dapat berkurang atau dapat diminimalisir sekecil mungkin. 

Dengan demikian pelaksanaan proyek konstruksi dapat berjalan lebih baik khususnya pada proyek 

di PT. X. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi merupakan proyek pembangunan fisik yang tidak menghasilkan hanya untuk 

infrastruktur, namun juga dapat meliputi pembangunan fasilitas untuk swasta atau perorangan 

seperti perumahan, gedung, pabrik dan sebagainya (Pastiarsa, 2010). Berikut 4 (empat) karakteristik 

yang dimiliki suatu proyek (Husen, 2010);  

a. Kompleks 

Kompleksitas proyek tidak dapat ditunjukkan berdasarkan besar kecilnya proyek karena 

tergantung dari pengelolaan yang dilakukan proyek tersebut.  Kompleksitas proyek akan 

didasarkan pada penyimpangan yang dapat diterima, tingkat keunikan, sumber daya, 

hubungan internal dan eksternal pada proyek. 

b. Bersifat unik  

Jenis proyek konstruksi memiliki keunikan tersendiri yang dapat disebabkan oleh lokasi, 

keadaan alam, penggunaan waktu dan biaya yang terbatas, peralatan yang digunakan serta 

SDM yang terlibat, sehingga carapenanggulangan dan pengelolaannya akan berbeda walau 

memiliki jenis konstruksinya sama.. 

c. Sumber daya (Resources) 

Pada setiap proyek membutuhkan sumber daya yang cukup untuk digunakan, seperti pekerja, 

uang, material, dan peralatan. Dalam penggunaan sumber daya harus dilakukan secara efektif 

dan tepat, hal ini dikarenakan sumber daya yang dimiliki yaitu terbatas, sehingga diperlukan 

pengendalian yang terukur dan tepat. Pada kenyataannya mengatur pekerja lebih sulit karena 

kemampuannya yang berbeda-beda. 

d. Organisasi 

Penyusunan organisasi proyek didasarkan pada kebutuhan sistem manajemen proyek dalam 

mengelola tingkat kebutuhan dan kompleksitas proyek. Suatu organisasi harus memiliki 

program, tujuan yang jelas, sehingga kegiatan dilakukan maksimal oleh personel penanggung 

jawab masing-masing kegiatan dengan standar yang telah disepakati. 

 

Pekerjaan Ulang (Rework) 

Berikut merupakan beberapa definisi rework; 

a. Dalam KBBI, rework diartikan sebagai  mengerjakan ulang, mengolah lagi, dan akan 

seterusnya dipakai. 
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b. Rework adalah sesuatu kegiatan yang dilakukan setidaknya atau minimal satu kali lebih 

banyak, biasanya ketidak sesuaian  dengan permintaan yang menjadi penyebab rework 

(Josephson, 2002). 

c. Rework merupakan suatu efek karena kegiatan penerapan yang  tidak sesuai dengan 

rencana yang ditimbulkan dari kesalahan (CIDA, 1995).  

d. Rework adalah pekerjaan yang dilakukan berjumlah lebih dari sekali pada 

pelaksananaannya di lapangan ataupun kegiatan yang akan menggantikan pekerjaan yang 

sudah dilakukan sebelumnya pada pelaksanaan proyek (Love, 2002). 

e. Rework adalah kegiatan pekerjaan yang dilakukan lebih dari sekali di lapangan, ataupun 

kegiatan pekerjaan yang sudah selesai dilakukan dilakukan pada sebelumnya akan 

dihilangkan pada pelaksanaan proyek (Fayek, 2004). 

Untuk memastikan terjadinya rework pada proyek konstruksi, terdapat unsur-unsur yang perlu 

diperhatikan  dan didiskusikan bersama pihak yang bertanggung jawab. Apabila pada pekerjaan 

tersebut sudah diputuskan terjadi rework, kemudian pada langkah berikutnya akan diinstruksikan 

secara lisan maupun tertulis untuk dilakukannya rework. Berikut tahapan terjadinya rework pada 

pelaksaan proyek (Fayek, 2004):  

 

 

Gambar 1. Proses identifikasi terjadinya rework 

Apabila pada suatu pekerjaan akan dilakukan identifikasi rework, maka terdapat proses rework 

duration, dimana pada proses ini dibagi menjadi 3 (tiga) tahap kegiatan, diantaranya (Herdianto, 

2015) ; 

a. Standby, pada kegiatan ini akan dilakukan proses identifikasi hingga selesai, sehingga 

instruksi untuk melakukan rework sudah dikeluarkan secara lisan maupun tertulis. 

b. Rework, pada tahap ini merupakan tahap dimulainya pekerjaan ulang pada suatu 

pekerjaan sesuai dengan instuksi yang sudah diberikan. 

c. Gear up,  pada tahap ini seluruh aktifitas pekerjaan akan disesuaikan kembali dengan 

pekerjaan rencana yang dihentikan secara sementara akibat terjadinya rework. 

d. Continuation of original activity merupakan kelanjutan aktifitas pekerjaan lainnya 

sesudah pekerjaan rework yang telah selesai dan sudah dilakukan penyesuaian kembali 

dengan pekerjaan rencana tanpa terjadinya rework. 

Pada penelitian ini, faktor-faktor sumber penyebab terjadinya rework akan bersumber pada hasil 

literatur yang sudah ada. Hal ini disebabkan oleh karakteristik masing-masing proyek yang dimiliki 

adalah unik. Sehingga setap proyek dapat mengatasi setiap permasalahan dengan caranya sendiri. 

Berikut merupakan hasil identifikasi penyebab rework beserta literatur yang dipakai ; 
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Tabel 1. Faktor penyebab rework 

Faktor Penyebab Indikator 

Desain dan Dokumentasi (Fendi, 

2017) 

Kesalahan desain (Fendi, 2017) 

Perubahan desain (Fendi, 2017) 

Detail gambar tidak jelas (Fendi, 2017) 

Kesulitan pelaksanaan di lapangan (Fendi, 2017) 

Kurangnya pengetahuan tentang karakter bahan (Fendi, 2017) 

Buruknya koordinasi desain dan dokumen (Fajri, 2017) 

Keadaan digambar dengan di lapangan tidak sesuai (Fajri, 2017) 

Desain yg kurang memperhatikan mengenai kondisi pengerjaan di 

lapang (Nirmalawati, 2017) 

Perencanaan dan Penjadwalan 
(Fendi, 2017) 

Jadwal yang terlalu padat (Fendi, 2017) 

Perubahan fungsi proyek (Fendi, 2017) 

Proses perencanaan produksi tidak melibatkan tenaga ahli (Hidayat, 
2014) 

Perencanaan schedule pekerjaan yang kurang baik oleh kontraktor 

(Ansori, 2016) 

Material dan Peralatan (Fendi, 2017) 

Material mengalami kerusakan akibat penyimpanan (Fendi, 2017) 

Material salah kirim (Fendi, 2017) 

Material terlambat datang (Fendi, 2017) 

Material tidak berada di tempat yang dibutuhkan (Fendi, 2017) 

Penggantian material selama pembangunan (Fendi, 2017) 

Kurangnya jumlah peralatan (Fendi, 2017) 

Peralatan tidak sesuai dengan spesifikasi teknis yang disyaratkan (Irfan, 

2012) 

Peralatan tidak berada dalam kondisi yang baik (Irfan, 2012) 

Kekurangan bahan/material konstruksi (Ansori, 2016) 

Kesalahan pengelolaan material oleh kontraktor (Ansori, 2016) 

Sumber Daya Manusia (Fendi, 2017) 

Kurangnya pelatihan kepada pekerja (Fendi, 2017) 

Pekerja kurang berpengalaman (Fendi, 2017) 

Pekerja kurang pengetahuan (Fendi, 2017) 

Banyaknya kerja lembur (Fendi, 2017) 

Kesalahan dan kelalaian pekerja (Fendi, 2017) 

Metode kerja yang salah (Fendi, 2017) 

Kekurangan tenaga kerja  (Fajri, 2017) 

Bekerja tidak sesuai dengan metode kerja (Nirmalawati, 2017) 

Kepemimpinan dan Komunikasi 
(Fendi, 2017) 

Komunikasi yang tidak efektif antara konsultan pengawas dan 

kontraktor (Fendi, 2017) 

Komunikasi yang tidak efektif antara kontraktor dan pekerja (Fendi, 

2017) 

Koordinasi buruk antar kontraktor (Fendi, 2017) 

Banyaknya subkon kontraktor yang terlibat dalam proyek (Fendi, 2017) 

Pengambilan keputusan yang buruk dari kontraktor (Fendi, 2017) 

Pengambilan keputusan yang buruk dari owner/ MK  (Fendi, 2017) 

Kurangnya manajemen kontraktor di proyek (Fendi, 2017) 

Kurangnya informasi lapangan (Fendi, 2017) 

Buruknya alur informasi (Fendi, 2017) 

Kurangnya peran pemilik/ owner dalam pembangunan (Fendi, 2017) 

Kurangnya teamwork antara pemilik, desainer,kontraktor, suplier, dan 
pihak-pihak lain yang terkait (Fajri, 2017) 

Inspeksi dan Instruksi (Fendi, 2017) 

Monitoring buruk dari kontraktor (Fendi, 2017) 

Monitoring buruk dari pengawas proyek (Fendi, 2017) 

Instruksi yang tidak jelas dari konsultan perencana (Fendi, 2017) 

Instruksi yang tidak jelas dari pengawas proyek (Fendi, 2017) 

Instruksi yang tidak jelas dari owner (Fendi, 2017) 

Engineering (Fendi, 2017) 

Perubahan lingkup pekerjaan (Fendi, 2017) 

Kurangnya pengetahuan mengenai proses D & C (Design & 

Construction) 

Lingkungan Luar  

(Fendi, 2017) 
Kondisi cuaca yang buruk  (Fendi, 2017) 

Kontrak (Fendi, 2017) Pekerjaan tambahan yang diminta oleh  owner (Ansori, 2016) 
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Analisis Faktor 

Menurut Supranto, J (2009), analisis faktor mengklarifikasi variabel berdasarkan kategorinya 

sehingga tidak terdapat variabel bebas dan tergantung. Hal ini karena analisis faktor mencari 

hubungan interpedensi antar variabel agar dapat diidentifikasikan dimensi-dimensi atau faktor-

faktor penyusunnya. Sedangkan menurut Nisfianoor (2009), analisis faktor dapat membantu untuk 

mengetahui variabel mana saja yang sebenarnya sangat dekat atau mirip juga variabel yang benar-

benar berbeda. Analisis faktor adalah salah satu perhitungan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis dalam mereduksi atau mengurangi faktor-faktor yang akan berpengaruh pada variabel-

variabel yang ada menjadi beberapa indikator saja, tanpa maksud untuk menghilangkan informasi 

penting. Pada dasarnya analisis faktor bertujuan untuk memperoleh faktor atau komponen penting 

yang mendapat menjelaskan semaksimal mungkin dari variasi data yang diperoleh sehingga setiap 

faktor tersebut dapat dijelaskan dengan detail. Analisis faktor dapat membantu untuk mengetahui 

variabel mana saja yang sebenarnya sangat dekat atau mirip, serta mana saja dari variabel yang 

benar-benar berbeda. Dalam analisis faktor ada beberapa nilai yang digunakan dalam menentukan 

variable yang dekat dan berbeda, diantaranya: 

a. Measures of Sampling Adequacy (MSA) 

Nilai MSA digunakan untuk melihat korelasi antar variabel multivariate atau biasa juga 

disebut dengan korelasi parsial. Pada MSA memiliki nilai yang bekisar antara 0 hingga 1, 

dengan ketentuan sebagai berikut (Santoso, 2006): 

Nilai MSA = 1,0; Variabel tersebut dapat dianalisa tanpa kesalahan variabel lain 

Nilai MSA > 0,5; Variabel tersebut dapat dianalisis lebih lanjut. 

Nilai MSA < 0,5; Variabel tersebut tidak bisa dianalisis lebih lanjut sehingga harus dihapus/ 

dikeluarkan. 

b. Kaiser Meyer Oikin (KMO) dan Bartlett’s Test 

Pada nilai KMO akan digunakan untuk mengukur kecukupan sampling data untuk 

melakukan analisis faktor. Nilai ini membandingkan korelasi observasi dengan korelasi 

parsial. Dalam penelitian Widarjono (2010), penilaian KMO dibagi menjadi sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Penilaian KMO 

Rentang Nilai Penilaian 

0,9≤KMO≤1,0 Data sangat bagus untuk dilakukan analisis faktor 

0,8≤KMO≤0,9 Data bagus untuk dilakukan analisis faktor 

0,7≤KMO≤0,8 Data cukup bagus untuk dilakukan analisis faktor 

0,6≤KMO≤0,7 Data kurang bagus untuk dilakukan analisis faktor 

0,5≤KMO≤0,6 Data buruk untuk dilakukan analisis faktor 

KMO<5 Data tidak dapat diterima untuk dilakukan analisis faktor 

 

c. Uji Regresi 

Menurut Sarwono (2012), regresi merupakan suatu perhitungan statisitik untuk mengukur 

besarnya pengaruh keteracuan dalam menganalisis ketergantungan pada satu varibel atau 

lebih dengan tujuan untuk memprediksi rata-rata nilai variabel dalam kaitannya.  

Selanjutnya menurut Sugiyono (2013), menganalisis regresi bermaksud untuk meramalkan 

keadaan naik turun antara variabel terikat dengan variabel bebas (variabel bebas dapat lebih 

dari satu) sebagai faktor prediktornya. 

d. Uji Korelasi 

Menurut Sarwono (2012), korelasi adalah suatu teknik analisa yang temasuk dalam teknik 

asosiasi atau hubungan. Dalam pengujian korelasi memiliki manfaat untuk mengukur kuat 

hubungan antara dua variabel. Dalam pengujian korelasi dibagi menurut penggunaan skala-

skala tertentu seperti skala interval atau ratio dilakukan uji korelasi pearson, sedangkan 

skala ordinal dapat dilakukan uji korelasi spearman atau uji korelasi kendal. Nilai hubungan 

korelasi Pearson memiliki nilai negatif (-) dan nilai positif (+). Jika korelasi tersebut 

bernilai negatif (-) maka hubungan antara kedua variabel tersebut tidak searah. Jika korelasi 

tersebut bernilai positif (+) maka hubungan antara kedua variabel tersebut searah, yang 
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berarti nilai variabel bebasnya besar dan nilai variabel ketergantungannya juga besar. 

Sedangkan jika korelasi tersebut bernilai 0 (nol), maka tidak ada hubungan antara dua 

variabel tersebut.  

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu (Sugiyono, 2013). Sehingga metode penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 
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Validasi Pakar 1 
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    Uji Reabilitas ? 
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Analisis Faktor 
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Analisis Hasil Pengolahan Data 

Validasi Pakar 1I 

Hasil Penelitian 
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4. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Pada penelitian ini data primer diperoleh dari data kuisoner yang diisi responden yang sudah 

ditentukan berdasarkan kriteria jenis kelamin, jabatan pekerjaan, pengalaman kerja dan Pendidikan 

terakhir. Sedangkan data sekunder pada penelitian di peroleh dari perusahaan konstruksi PT. X 

berupa daftar proyek yang mengalami rework, dan batas zona wilayah Jabodetabek yang diperoleh 

dari website pemerintah. Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, total jumlah 

pengumpulan data yaitu sebanyak 10 (sepuluh) proyek. Berdasarkan lokasi proyek yang 

dilaksanakan oleh PT X didominasi pada daerah Jakarta Utara dengan sebesar 40% atau sebanyak 4 

(empat) proyek, lalu dilanjutkan oleh daerah Jakarta Selatan sebesar 20% atau sebanyak 2 (dua) 

proyek, kemudian Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Timur dan Bekasi memiliki proyek masing-

masing sebesar 10% atau sebanyak 1 proyek. Pada kuesioner yang telah diisi oleh responden, fungsi 

proyek sebagai apartemen memiliki nilai sebesar 30% atau sebanyak 3 (tiga) proyek. Lalu fungsi 

proyek sebagai perkantoran sebesar 20% atau sebanyak 2 (dua), fungsi proyek sebagai rumah sakit 

sebesar 10% atau sebanyak 1 (satu) proyek, dan 2 (dua) fungsi proyek sebagai hotel, 1 (satu) fungsi 

proyek sebagai rumah susun, dan 1 (satu) fungsi proyek sebagai sekolah. Dari data tersebut dapat 

dilihat bahwa proyek berfungsi sebagai apartemen merupakan proyek yang lebih banyak 

dilaksanakan PT. X daripada fungsi proyek lainnya. Pada tahap validasi pertama dilakukan untuk 

menyaring variabel dan sub variabel yang terdapat pada kuisoner berdasarkan pendapat para pakar. 

Validasi dilakukan kepada pakar yang telah berpengalaman lebih dari 10 (sepuluh) tahun dalam 

pelaksanaan proyek, baik dalam akademisi maupun praktisi. Setelah kuisoner diperbaiki dan sesuai 

menurut para ahli pakar, kuisoner tersebut dapat dibagikan kepada responden untuk diisi. Validasi 

pakar yang kedua ini adalah validasi hasil penelitian yang telah diolah datanya. Pada validasi ini 

menggunakan teknik wawancara yang dilakukan oleh pakar terhadap peneliti. Pada tahap ini para 

pakar akan memvalidasi mengenai faktor-faktor yang dianalisis oleh peneliti, apakah faktor-faktor 

tersebut telah sesuai dengan pendapat para pakar atau tidak Sehingga kesimpulan dan saran yang 

dihasilkan dari penelitian ini mendapat masukan/validasi dari para pakar yang akan semakin 

menajamkan hasil penelitian ini. 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Uji validitas pada penelitian ini dilihat dari hasil r hitung pada kolom “pearson correlation” dan 

besar tingkat kesalahan pada kolom “Sig (2 tailed). Syarat untuk mengetahui ketidakvalidan alat 

ukur ini yaitu memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,294 dan tingkat kesalahan sebesar 

5% (0,05). Dari data penelitian yang ada terdapat 6 (enam) subvariabel yang dikategorikan memiliki 

nilai yang tidak valid, yaitu pada valiabel P1.1 (kesalahan gambar), P4.4 (banyaknya kerja lembur), 

P5.10 (kurangnya peran pemilik/owner dalam pembangunan), P6.5 (instruksi yang tidak jelas dari 

owner), P8.1 (kondisi cuaca yang buruk), serta P9.1 (pekerjaan tambah yang diminta oleh owner). 

Sehingga kedua subvariabel tersebut harus dihapus dan uji validasi kembali. 

Hasil perhitungan reliabilitas penelitian ini diperoleh nilai cronbach’s alpha yaitu sebesar 0,966 dari 

44 subvariabel yang sudah diuji validitas. Sehingga pada pengujian ini, 44 subvariabel yang sudah 

direduksi tersebut termasuk dalam data reliabel. Dari total 50 subvariabel yang dimasukkan kedalam 

kuesioner dan telah diisi oleh responden telah direduksi akibat pengujian validasi, dan pengujian 

reliabilitas. Akibat pengujian tersebut menjadi 44 subvariabel yang dapat digunakan untuk 

pengolahan data selanjutnya. Berikut merupakan 44 pernyataan subvariabel yang dapat digunakan 

pengolahan data selanjutnya. 

 

Tabel 3. Variabel dan subvariabel faktor penyebab rework  

Variabel Subvariabel 

Desain dan Dokumentasi  P1 

Perubahan desain P1.2 

Detail gambar tidak jelas  P1.3 

Kesulitan pelaksanaan di lapangan P1.4 

Kurangnya pengetahuan tentang karakter bahan P1.5 

Buruknya koordinasi desain dan dokumen P1.6 

Keadaan digambar dengan di lapangan tidak sesuai P1.7 
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Tabel 3. Variabel dan subvariabel faktor penyebab rework  

Variabel Subvariabel 

Desain yg kurang memperhatikan mengenai kondisi pengerjaan di 

lapangan 
P1.8 

Perencanaan dan 

Penjadwalan  
P2 

Jadwal yang terlalu padat P2.1 

Perubahan fungsi proyek P2.2 

Proses perencanaan produksi tidak melibatkan tenaga ahli P2.3 

Perencanaan schedule pekerjaan yang kurang baik oleh kontraktor P2.4 

Material dan Peralatan  P3 

Material mengalami kerusakan akibat penyimpanan P3.1 

Material salah kirim P3.2 

Material terlambat datang P3.3 

Material tidak berada di tempat yang dibutuhkan P3.4 

Penggantian material selama pembangunan P3.5 

Kurangnya jumlah peralatan P3.6 

Peralatan tidak sesuai dengan spesifikasi teknis yang disyaratkan P3.7 

Peralatan tidak berada dalam kondisi yang baik P3.8 

Kekurangan bahan/material konstruksi P3.9 

Kesalahan pengelolaan material oleh kontraktor P3.10 

Sumber Daya Manusia  P4 

Kurangnya pelatihan kepada pekerja P4.1 

Pekerja kurang berpengalaman P4.2 

Pekerja kurang pengetahuan P4.3 

Kesalahan dan kelalaian pekerja P4.5 

Metode kerja yang salah P4.6 

Kekurangan tenaga kerja P4.7 

Bekerja tidak sesuai dengan metode kerja P4.8 

Kepemimpinan dan 

Komunikasi 
P5 

Komunikasi yang tidak efektif antara konsultan pengawas dan 

kontraktor 
P5.1 

Komunikasi yang tidak efektif antara kontraktor dan pekerja P5.2 

Koordinasi buruk antar kontraktor P5.3 

Banyaknya subkon kontraktor yang terlibat dalam proyek P5.4 

Pengambilan keputusan yang buruk dari kontraktor P5.5 

Pengambilan keputusan yang buruk dari owner/ MK P5.6 

Kurangnya manajemen kontraktor di proyek P5.7 

Kurangnya informasi lapangan P5.8 

Buruknya alur informasi P5.9 

Kurangnya teamwork antara pemilik, desainer, kontraktor, suplier, dan 

pihak-pihak lain yang terkait 
P5.11 

Inspeksi dan Instruksi P6 

Monitoring buruk dari kontraktor P6.1 

Monitoring buruk dari pengawas proyek P6.2 

Instruksi yang tidak jelas dari konsultan perencana P6.3 

Instruksi yang tidak jelas dari pengawas proyek P6.4 

Engineering P7 

Perubahan lingkup pekerjaan P7.1 

Kurangnya pengetahuan mengenai proses D & C (Design & 
Construction) 

P7.2 

 

Hasil Analisis Faktor 

Pada nilai MSA dapat dilihat dari nilai anti image corellation. Jika nilai anti image corellation lebih 

besar dari 0,5 maka subvariabel tersebut layak untuk dianalisis. Namun apabila pada suatu 

variabel/subvariabel terdapat nilai anti image corellation lebih kecil dari 0,5 maka dilakukan iterasi 

dengan cara satu persatu dengan dimulai dengan anti image corellation terkecil. Pada perhitungan 

kali ini dilakukan dengan 10 kali iterasi dengan subvariabel yang dihilangkan adalah sebanyak 10 

subvariabel, yaitu P1.2, P1.3, P1.5, P1.8, P2.1, P2.2, P3.9, P5.1, P5.4, P6.5. Pada hasil nilai KMO 

adalah 0,711 dan niali Signifikasi dibawah 0,05  pada iterasi ke 9 dengan total 35 subvariabel. Pada 
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hasil KMO tersebut dapat dilihat bahwa ke 35 subvariabel yang telah diitersi dapat dilakukan analisis 

faktor.  

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Pada total 35 subvariabel hasil proses analisis faktor, selanjutnya akan diuji regresi linier berganda. 

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan subvariabel dominan faktor penyebab rework. Uji regresi linier 

berganda dilakukan secara otomatis pada subvariabel yang tidak memiliki pengaruh akan 

tereliminasi. Pada hasil perhitungan tersebut terdapat 5 model dengan total 5 subvariabel yang akan 

dinyatakan dengan faktor dominan penyebab rework.  

 

Uji Korelasi 

Total ke 5 (lima) subvariabel yang menjadi faktor dominan, akan dilihat seberapa besar hubungan 

antara satu subvariabel dengan subvariabel lainnya. Semakin besar hubungan yang diciptakan, maka 

semakin besar pula pengaruh yang terjadi satu sama lain. Berikut merupakan tingkat hubungan uji 

korelasi yang digunakan. Pada P1.6 memiliki nilai korelasi 0,237 dengan P2.3, maka tingkat 

hubungan kedua varibel tersebut kurang berkaitan. Subvariabel antara P2.3 dengan P4.1 memiliki 

nilai korelasi sebesar 0,684 yang mengartikan bahwa antara subvariabel tersebut memiliki pengaruh 

yang berkaitan satu sama lain. 

 

Faktor-faktor Dominan dan Cara Meminimalisir 

Dari hasil uji regresi linier berganda, terdapat 5 subvariabel yang menjadi faktor dominan penyebab 

rework, yaitu: 

 

Tabel 4. Faktor-Faktor Dominan dan Cara Meminimalisir 

No Variabel Faktor Penyebab Sumber Cara meminimalisir 

1 P5.7 
Kurangnya manajemen 

kontraktor di proyek 

Sutrisna (2013) 

Chundawan (2014) 

Herdianto (2015) 
Fajri (2017) 

Fendi (2017) 

Lumbanbatu (2017) 

1. Kemampuan tim proyek harus 
sesuai dengan kapasitas 

kemapuannya, misalnya tim untuk 

proyek gudang tidak dapat 
mengerjakan proyek high rise 

building 

2. Dilakukan briefing setiap pagi 
untuk pekerjaan yang akan dilakukan 

3. Melakukan komunikasi yang cepat 

dan tanggap mengenai masalah yang 
timbul 

4. Dilakukan meeting mingguan 

untuk berdiskusi mengenai masalah 
yang terjadi 

2 P4.7 Kekurangan tenaga kerja  

1. Pengawas lapangan harus dapat 

mengetahui situasi ketika kekurangan 
tenaga kerja 

2. Kontraktor harus dapat 

berkoordinasi dan berkomunikasi 
dengan mandor untuk menambahkan 

tenaga kerja 

3 P2.3 

Perencanaan schedule 

pekerjaan yang kurang 
baik oleh kontrktor 

Ansori (2016) 
1. Harus memiliki orang yang dapat 

membuat penjadwalan dengan baik 

4 P1.6 

Buruknya koordinasi 

desain dan dokumentasi 
desain 

Sutrisna (2013) 
Fajri (2017) 

Lumbanbatu (2013) 

Napitupulu (2017) 

1. Meningkatkan koordinasi antar 

pihak owner, konsultan, dan 
kontraktor 

2. Bila terjadi perubahan desain harus 

saling komunikasi dan saling 
menanggapi 
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Tabel 4. Faktor-Faktor Dominan dan Cara Meminimalisir 

No Variabel Faktor Penyebab Sumber Cara meminimalisir 

5 P4.1 
Kurangnya pelatihan 

kepada pekerja 
Sutrisna (2013) 

1. Pekerja yang belum memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaan akan dilatih dengan 

menjadi asistennya dahulu. 
2. Menyeleksi pekerja untuk bekerja 

sesuai dengan kemampuannya 

 

5. KESIMPULAN 

Pada penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis sebelumnya, maka dapat disimpulkan terdapat 

5 faktor dominan yang menjadi penyebab terjadinya rework pada pelaksanaan proyek kontruksi. 

Usaha langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya rework yaitu 

meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar pihak owner, konsultan, dan kontraktor seperti 

dilakukannya briefing pagi hari untuk pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan dan dilakukan rapat 

mingguan, meningkatkan monitoring dan pengawasan terhadap pelaksanaan di lapangan seperti 

pengawas akan mengecek atau memonitor pekerjaan yang dilakukan oleh beberapa mandor dan 

menyeleksi pekerja dengan kompetensi yang sesuai dengan jenis pekerjaannya. 
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